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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of leadership style, work discipline, and job satisfaction on employee
performance. Data were collected through a questionnaire of 100 employees and analyzed using the IBM
SPSS v25 application with the path analysis method. The results showed that leadership style has a
significant effect on job satisfaction and employee performance. Similarly, work discipline has a significant
effect on job satisfaction and employee performance. In addition, job satisfaction is proven to have a
significant effect on employee performance and is able to mediate the effect of leadership style and work
discipline on employee performance. This research makes an important contribution in understanding the
factors that influence employee performance, especially the role of leadership style, work discipline, and
job satisfaction as mediators in the relationship.

Keywords: Leadership Style and Work Discipline, Employee Performance, Job Satisfaction, PT. Heksa
Hayuning Budi.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan. Data dikumpulkan melalui kuesioner terhadap 100 karyawan dan dianalisis
menggunakan aplikasi IBM SPSS v25 dengan metode analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja
karyawan. Demikian pula, disiplin kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja
karyawan. Selain itu, kepuasan kerja terbukti berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan, serta
mampu memediasi pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian
ini memberikan kontribusi penting dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan,
khususnya peran gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan kepuasan kerja sebagai mediator dalam hubungan
tersebut.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Kepuasan Kerja, PT. Heksa
Hayuning Budi.

PENDAHULUAN keberhasilan suatu organisasi adalah
Perusahaan dalam perjalanannya kinerja karyawan.
akan semakin berkembang dan maju Kepuasan kerja juga menjadi salah
serta mempunyai banyak tantangan dan satu faktor penting yang mempengaruhi
hambatan  salah  satunya adalah kinerja karyawan. Kepuasan kerja adalah
bagaimana perusahaan dapat keadaan emosional yang positif yang
meningkatkan kinerja karyawan di merupakan  hasil  dari  evaluasi
dalamnya. Sumber daya manusia yang pengalaman kerja seseorang. Kepuasan
dimaksud adalah orang-orang yang bisa kerja merupakan sikap umum seseorang
memberikan  tenaga, pikiran dan yang menunjukkan perbedaan antara
kreativitas pada perusahaan tersebut. jumlah  penghargaan yang diterima
Setiap perusahaan, sumber daya manusia pekerja dan jumlah yang mereka yakini
merupakan aspek yang sangat penting seharusnya mereka terima (Afandi,
dan berpengaruh bagi kelangsungan dan 2018).  Adapun indikator  untuk
keberhasilan suatu perusahaan. Salah mengukur kepuasan kerja  meliputi

satu faktor yang mempengaruhi tingkat
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pekerjaan, upah kerja, promosi, rekan
kerja (Afandi, 2018).

Gaya kepeimimpinan menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan
adalah perilaku dan strategi, sebagai
hasil  kombinasi  dari  falsafah,
keterampilan sifat, sikap, yang sering
diterapkan seorang pemimpin ketika ia
mencoba mempengaruhi Kinerja
bawahannya (Kartono, 2018). Adapun
indikator gaya kepemimpinan vyaitu, 1)
kemampuan mengambil keputusan, 2)
kemampuan memotivasi, 3) kemampuan
komunikasi, 4) kemampuan
mengendalikan  bawahan, dan 5)
kemampuan mengendalikan emosional
(Kartono, 2018).

Selain gaya kepemimpinan, faktor
yang mempengaruhi Kinerja karyawan
adalah disiplin kerja. Disiplin Kerja
menjadi  salah satu faktor yang
mempengaruhi  Kinerja  karyawan.
Disiplin kerja adalah suatu alat yang
digunakan  para  manajer  untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai
suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang
mentaati semua peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang berlaku
(Sutrisno, 2019). Faktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja adalah 1)
besar kecilnya pemberian kompensasi,
2) ada tidaknya keteladanan pimpinan
dalam perusahaan, 3) ada tidaknya
aturan pasti yang dapat dijadikan
pegangan, 4) keberanian pimpinan
dalam mengambil tindakan, 5) ada
tidaknya pengawasan pimpinan dalam
setiap kegiatan yang dilakukan, 6) ada
tidaknya perhatian kepada pegawai
(Sutrisno, 2019). Adapun indikator
disiplin kerja yaitu 1) taat terhadap
aturan waktu, 2) taat terhadap peraturan
perusahaan, 3) taat terhadap aturan
perilaku dalam pekerjaan, 4) taat
terhadap peraturan lainnya (Sutrisno,
2019).

1057

PT. Heksa Hayuning Budi adalah
sebuah perusahaan manufaktur yang
bergerak dalam bidang garment berupa
pembuatan berbagai macam model
pakaian orientasi ekspor seperti: celana
dan baju laki-laki/perempuan dewasa
maupun anak-anak. Kinerja perusahaan
dapat dilihat pada kuantitas produk yang
diperoleh perusahaan. Dalam
kegiatannya harus dapat mencapai setiap
target yang telah ditentukan agar
hasilnya tetap stabil.

Salah satu faktor yang
mempengaruhi  kinerja yaitu gaya
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan
sangat penting karena  sangat
mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam
melaksanakan suatu Kkinerja, seorang
pemimpin mempunyai gaya
kepemimpinananya tersendiri  untuk
meningkatkan kinerja pegawainya, guna
untuk mecapai suatu sasaran atau tujuan
yang di inginkan. Jika pemimpin gagal
dalam menerapkan gaya
kepemimpinannya maka akan berakibat
buruk terhadap instansi yang sedang
dijalankan, maka dari itu seorang
pemimpin harus mempunyai
pengetahuan yang luas supaya bisa
membimbing bawahannya.

Tidak hanya gaya kepemimpinan
yang  mempengaruhi  menurunnya
kinerja, disiplin kerja juga memiliki
aspek yang mempengaruhi penurunan
pada kinerja  karyawan.  Tingkat
persentase ketidakhadiran karyawan di
PT. Heksa Hayuning Budi cenderung
fluktuatif. Rata-rata persentase
ketidakhadiran  karyawan  perbulan
mencapai 1,6% (2%). Batas toleransi
ketidakhadiran karyawan ditetapkan
perusahaan adalah 1%. Dari data tersebut
perlu mendapatkan perhatian karena
telah melebihi batas toleransi dari
perusahaan. Persentase ketidakhadiran
tertinggi pada bulan Februari mencapai
1,6% artinya karyawan PT. Heksa
Hayuning Budi masih  memiliki
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kedisiplinan yang rendah terhadap
organisasi. Tingkat absensi dikatakan
baik jika rata-rata ketidakhadiran
berkisar antara 2%-3% (Dharmawan,
2017). Tingginya tingkat absensi
karyawan ini mengindikasikan bahwa
kinerja karyawan mengalami penurunan.

Penelitian tentang mediasi
kepuasan kerja telah menghasilkan
temuan yang beragam. Beberapa

penelitian menemukan bahwa kepuasan
kerja dapat memediasi hubungan antara
gaya kepemimpinan dan  Kinerja
karyawan, seperti yang ditunjukkan
dalam penelitian Hilmawan, (2021) dan
Apriliana, (2019). Penelitian lain
menemukan bahwa kepuasan kerja tidak
dapat memediasi hubungan ini, seperti
yang ditunjukkan dalam penelitian
Sasandaru, (2019).

Demikian pula, penelitian tentang
mediasi kepuasan kerja dalam hubungan
antara disiplin kerja dan Kkinerja
karyawan juga menunjukkan temuan
yang beragam. Beberapa penelitian
menemukan bahwa kepuasan kerja dapat
memediasi hubungan ini, seperti yang
ditunjukkan dalam penelitian Dewi et al,
(2022) dan Irwanto, dkk (2022).
Penelitian lain  menemukan bahwa
kepuasan kerja tidak dapat memediasi
hubungan ini, seperti yang ditunjukkan
dalam penelitian Zebua, dkk (2022).

Penelitian tentang mediasi
kepuasan kerja dalam hubungan antara
gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan
kinerja karyawan menghasilkan temuan
yang beragam dan tidak konsisten. Hal
ini menunjukkan adanya research gap
dalam pemahaman tentang peran

kepuasan kerja dalam hubungan tersebut.

Dengan mengatasi research gap ini,
diharapkan penelitian di masa depan
dapat memberikan pemahaman yang
lebih  komprehensif tentang peran
kepuasan kerja dalam hubungan antara
gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan
kinerja karyawan. Hal ini dapat

1058

membantu organisasi untuk
mengembangkan program manajemen
gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan
kinerja karyawan yang lebih efektif,
sehingga meningkatkan produktivitas,
kinerja karyawan serta kesejahteraan
karyawan. Berdasarkan adanya
kesenjangan penelitian terdahulu maka
dilakukan penelitian dengan “Pengaruh
Gaya Kepemimpinan dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan
dengan Kepuasan Kerja sebagai
Variabel Intervening Pada PT. Heksa
Hayuning Budi”.

METODE PENELITIAN
Objek dan Lokasi Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian
penentuan objek dan lokasi penelitian
sangat menunjang peneliti, karena akan
membantu peneliti dalam menentukan
berbagai objek serta tujuan dalam
penelitian. Menurut Sugiyono, (2021)
objek penelitian adalah suatu atribut atau
sifat nilai dari orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tetentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Objek penelitian dalam penelitian
ini yaitu gaya kepemimpinan, disiplin
kerja dan kepuasan kerja serta Kkinerja
karyawan PT. Heksa Hayuning Budi,
sedangkan subjek dari penelitian ini
yaitu karyawan dari PT. Heksa
Hayuning Budi.

Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang
digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2021),
metode penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme yang digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu. Pengumpulan data
menggunakan instrumen  penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
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dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Sedangkan
menurut Hardani dalam Shafrida (2021),
metode penelitian kuantitatif adalah

penelitian ilmiah yang terstruktur
terhadap fenomena serta hubungannya.
Adapun  bentuk  penelitian  yang

digunakan adalah metode deskriptif dan
verifikatif.

Menurut Sugiyono (2021), metode
penelitian deskriptif adalah metode
penelitian  yang  bertujuan  untuk
menggambarkan ~ dan  menjelaskan
keadaan yang ada pada objek penelitian
berdasarkan faktor dan data yang
dikumpulkan kemudian disusun secara
sistematis. Dalam penelitian ini, metode
deskriptif digunakan untuk mengetahui
bagaimana tanggapan dari karyawan
mengenai gaya kepemimpinan, disiplin
kerja, kepuasan kerja dan kinerja
karyawan. Sedangkan menurut
Sugiyono, (2021), metode penelitian
verifikatif adalah metode yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara
setiap  variabel eksogen, variabel
endogen dan variabel intervening yang
kemudian diuji menggunakan analisis
hipotesis. Dalam penelitian ini, metode
verifikatif digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh antar gaya
kepemimpinan dan disiplin  kerja
terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Unit Analisis, Populasi, Sampel dan
Teknik Pengambilan Sampel
Unit Analisis

Unit analisis merupakan sesuatu
yang akan diukur kualitasnya yang akan
menjadi subjek penelitian. Menurut
Morissan, (2017) unit analisis adalah
seluruh hal yang kita teliti untuk
mendapatkan penjelasan ringkas
mengenai keseluruhan unit dan untuk
menjelaskan berbagai perbedaan
diantara analisis tersebut. Unit analisis
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dalam penelitian ini ialah karyawan PT.
Heksa Hayuning Budi.

Populasi

Dalam suatu penelitian penentuan
populasi akan sangat penting dalam
menunjang penelitian. Populasi bukan
sekedar jumlah yang ada pada
objek/subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik / sifat yang
dimiliki oleh subjek atau objek tersebut.
Menurut Sugiyono, (2021) populasi
didefinisikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kuantitas
dan  karakteristik  tertentu  yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi pada penelitian ini adalah
karyawan PT. Heksa Hayuning Budi
sebanyak 134 orang.

Sampel dan Teknik Pengambilan
Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah
dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2021).
Metode pengambilan sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
dengan menggunakan teknik non
probability sampling, adalah teknik
pengambilan  sampel yang tidak

memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih  menjadi sampel, sedangkan
metodenya menggunakan Purposive
Sampling (Sugiyono, 2017). Purposive
Sampling merupakan teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2016). Pertimbangan yang
ditentukan dalam penentuan sampel
pada penelitian ini yaitu karyawan PT.
Heksa Hayuning Budi. Untuk penentuan
sampel yang akan diambil maka
menggunakan rumus Taro Yamane
dalam Riduwan (2015) berikut ini:
N

"N dZ+1
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Keterangan:
n : Jumlah sampel yang diperlukan
N : Jumlah populasi HASIL DAN PEMBAHASAN
d :Presisi atau tingkat Analisis Jalur (Path Analysis)
penyimpangan (5%) Koefisien Determinasi Persamaan
Untuk mengetahui sampel dalam Pertama
penelitian  ini, maka  dilakukan Analisis koefisien determinasi
penghitungan terlebih dahulu persamaan pertama dilakukan untuk
berdasarkan rumus diatas ialah sebagai mengetahui besarnya kontribusi antara
berikut: gaya kepemimpinan dan disiplin kerja
_ 134 _ _ secara bersama-sama terhadap kepuasan
n= 134(0,05)2 +1 100,3 =100 kerja. Adapun nilai koefisien
determinasi dalam penelitian ini dapat
Dengan demikian sampe| yang dilihat pada Tabel 1 dibawah ini:
digunakan pada penelitian ini adalah 100

responden.
Tabel 1. Koefisien Determinasi Persamaan Pertama
Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .8322 692 .685 3.873
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan
Sumber: data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 1 Hal ini disiplin kerja memiliki nilai Adjusted R
menunjukkan bahwa variabel gaya Square sebesar 0,692 atau 69,2%. Hal ini
kepemimpinan dan disiplin  kerja menunjukkan bahwa persentase
terhadap kepuasan kerja memiliki nilai sumbangan pengaruh variabel gaya
R? (R square) sebesar 0,692 atau 69,2%. kepemimpinan dan disiplin  kerja
Hal ini menunjukkan bahwa persentase terhadap kepuasan kerja sebesar 69,2%.
sumbangan pengaruh variabel gaya
kepemimpinan dan disiplin  kerja Hasil Analisis Jalur Persamaan
terhadap kepuasan kerja sebesar 69,2% Pertama
sedangkan sisanya 30,8% dipengaruhi Persamaan pertama menunjukkan
olen faktor lainnya. Diantara faktor pengaruh gaya kepemimpinan dan
lainnya yang dapat mempengaruhi disiplin kerja terhadap kepuasan kerja.
kepuasan Kkerja vyaitu, faktor intristik Hasil analisis berdasarkan perhitungan
pekerjaan, gaji, fasilitas, rekan kerja dan menggunakan SPSS adalah sebagai
kondisi kerja (Rivai, 2011) berikut:

Berdasarkan Tabel dapat dilihat
bahwa variabel gaya kepemimpinan dan

Tabel 2. Hasil Analisis Jalur Persamaan Pertama
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.144 2.988 2.391 .019
Gaya Kepemimpinan .533 116 415 4.594 .000
Disiplin Kerja 728 141 466 5.160 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: data diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 2 dapat
diketahui model persamaan pertama
adalah sebagai berikut:

Z =pZX1.X1+pLXz X2+€1
Z =0,415X1 + 0,466X>+ 0,308

Adapun perhitungan pZe sebagai
berikut:

pZe =1-R Square

=1-0,692

=0,308

Berdasarkan persamaan tersebut
maka dapat dilihat bagan analisis jalur

persamaan pertama sebagai berikut:

0.308
%, 0.415 v

> Z
X2 0.466

Gambar 1. Analisis Jalur Persamaan Pertama

Koefisien Determinasi Persamaan

Kedua
Analisis koefisien determinasi
persamaan kedua dilakukan untuk

mengetahui besarnya kontribusi antara
gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan
kepuasan kerja secara bersama-sama

terhadap kinerja karyawan. Adapun nilai
koefisien determinasi dalam penelitian
dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3. Koefisien Determinasi Persamaan Kedua

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .838? .703 .694 3.098
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja
Sumber: data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 3 Hal ini pengawasan, budaya organisasi,

menunjukkan bahwa variabel gaya lingkungan  kerja, loyalitas, dan
kepemimpinan, disiplin kerja dan komitmen (Kasmir, 2019).

kepuasan kerja terhadap kinerja Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat
karyawan memiliki nilai R? (R square) bahwa variabel gaya kepemimpinan,
sebesar 0,703 atau 70,3%. Hal ini disiplin kerja dan kepuasan kerja
menunjukkan bahwa persentase terhadap kinerja karyawan memiliki
sumbangan pengaruh variabel gaya nilai Adjusted R Square sebesar 0,703
kepemimpinan, disiplin  kerja dan atau 70,3%. Hal ini menunjukkan bahwa
kepuasan kerja terhadap kinerja persentase sumbangan pengaruh variabel
karyawan sebesar 70,3% sedangkan gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan

sisanya 29,7% dipengaruhi oleh faktor
lainnya. Diantara faktor lainnya yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan
yaitu, kemampuan dan keahlian,
pengetahuan, rencana kerja, kepribadian,
motivasi kerja, kepemimpinan,
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kepuasan  kerja terhadap Kkinerja
karyawan sebesar 70,3%.

Hasil Analisis Jalur Persamaan
Kedua
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Persamaan kedua menunjukkan
pengaruh gaya kepemimpinan, disiplin
kerja dan kepuasan Kkerja terhadap

kinerja  karyawan. Hasil

analisis

berdasarkan perhitungan menggunakan

SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Jalur Persamaan Kedua

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.938 2.460 1.194 235
Gaya Kepemimpinan .286 102 275 2.797 .006
Disiplin Kerja .290 127 229 2.279 .025
Kepuasan Kerja .324 .081 400 3.991 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: data diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 4 dapat pYe =1-R Square
diketahui model persamaan kedua =1-0,703
adalah sebagai berikut: = 0,297

Y =pY X1 X1+ pYXo Xo+pYZ.Z+ e
Y=0,275X1 +0,229X> +0,400Z+0,297

Adapun perhitungan pYe sebagai
berikut:

X1
75

0.400

Berdasarkan persamaan tersebut

maka dapat dilihat bagan analisis jalur
persamaan kedua sebagai berikut:

0.297

X2

0.299

Gambar 2. Analisis Jalur Persamaan Kedua

Berdasarkan hasil dari analisis
data dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Perngaruh Langsung (Direct Effect)

Pada penelitian ini terdapat pengaruh

langsung variabel X terhadap Z,

pengaruh  langsung variabel X

terhadap variabel Y, dan pengaruh

langsung variabel Z terhadap Y.

Berikut perhitungan untuk pengaruh

langsung:

a. Pengaruh variabel gaya
kepemimpinan  (X1) terhadap
kepuasan kerja (Z) diperolen =
0,415

b. Pengaruh variabel disiplin kerja
(X2) terhadap kepuasan kerja (2)
diperoleh = 0,466
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c. Pengaruh variabel gaya
kepemimpinan  (X1) terhadap
kinerja karyawan (Y) diperoleh =
0,275

d. Pengaruh variabel disiplin kerja
(X2) terhadap kinerja karyawan
(YY) diperoleh = 0,229

e. Pengaruh variabel kepuasan kerja
(2) terhadap kinerja karyawan (Y)
diperoleh = 0,400

. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect

Effect)

Pengaruh tidak langsung variabel
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja dengan perhitungan
sebagai berikut:
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a. Pengaruh variabel gaya
kepemimpinan  (X1) terhadap
kinerja karyawan (Y) melalui
kepuasan kerja (Z)

Pengaruh tidak langsung X1 «Z
Y = pzx1 X pyz= 0,415 x 0,400
= 0,166

. Pengaruh variabel disiplin kerja
(X1) terhadap Kkinerja karyawan
(Y) melalui kepuasan kerja (Z)
Pengaruh tidak langsung X, «Z
« Y = pzx2X pyz = 0,466 x 0,400

terhadap kinerja karyawan melalui

kepuasan kerja dapat diketahui

dengan menjumlahkan total pengaruh
langsung dan tidak langsungnya.

a. Pengaruh Total X1 «<Z < Y =
pengaruh langsung + pengaruh
tidak langsung = (pyx1 + ((pzx1 X
pyz)) = 0,275+0,166 = 0,441

. Pengaruh Total X2 «Z < Y =
pengaruh langsung + pengaruh
tidak langsung = (pyx2 + ((pzx2 X
pyz)) = 0,229+0,186 = 0,415

=0,186 Hasil analisis pengaruh dari
3. Pengaruh Total _ penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pengaruh  total variabel gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja
' c1: 0,308
Gaya €2:0,297
Kepemimpinan
(X1) -
o 0,166 o
MX‘ Kepuasan |~ ~~777TTTTC ¥ KI::;:&E;D
Ketja(Z) |— ™
0.400 Y)

Disiplin Kerja
(X2)

Gambar 3. Model Diagram Analisis Jalur

Berikut hasil rekapitulasi hasil
uji analisis jalur pengaruh langsung dan

pengaruh tidak langsung antar variabel
dapat dijelaskan melalui tabel berikut:

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Analisis Jalur

Variabel Pengaruh Kepuasan Kinerja  Total
Kerja Karyawan
Gaya Langsung - 0,275 0,275
Kepemimpinan
Tidak Langsung 0,415 0,400 0,166
Total - - 0,441
Disiplin Kerja  Langsung - 0,229 0,229
Tidak langsung 0,466 0,400 0,186
Total - - 0,415
Sumber: data diolah, 2024
Interpretasi dari hasil uji analisis maupun tidak langsung melalui

jalur di atas adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh gaya
kepemimpinan  terhadap  kinerja
karyawan baik secara langsung
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kepuasan kerja. Hal ini terlihat dari
besarnya langsung vyaitu sebesar
0,275 atau 27,5%, dan pengaruh tidak
langsung sebesar 0,166 atau 16,6%.
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Sedangkan pengaruh total gaya
kepemimpinan melalui  kepuasan
kerja yaitu sebesar 0,441 atau 44,1%.
Sehingga nilai pengaruh langsung
lebih besar daripada pengaruh tidak
langsung maka secara langsung gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

2. Terdapat pengaruh disiplin kerja
terhadap Kkinerja karyawan baik
secara langsung maupun tidak
langsung melalui kepuasan kerja. Hal
ini terlihat dari besarnya langsung
yaitu sebesar 0,229 atau 22,9%, dan
pengaruh tidak langsung sebesar
0,186 atau 18,6%. Sedangkan
pengaruh total disiplin kerja melalui
kepuasan kerja yaitu sebesar 0,415
atau 41,5%. Sehingga nilai pengaruh
langsung lebih  besar daripada
pengaruh tidak langsung maka secara
langsung disiplin  kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan.

3. Berdasarkan analisis jalur diketahui
bahwa gaya kepemimpinan
mempunyai pengaruh total lebih
besar terhadap Kkinerja karyawan
melalui kepuasan kerja. Oleh karena
itu, sebaiknya perusahaan lebih
memperhatikan disiplin kerja yang
dirasa masih kurang. Sehingga
kepuasan kerja akan meningkat dan
karyawan akan semaksimal mungkin

untuk  mencapai  kinerja  yang
diharapkan perusahaan.
Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis dilakukan
untuk mengetahui perngaruh secara
langsung  variabel eksogen gaya
kepemimpinan, disiplin  kerja dan

kepuasan kerja teradap variabel Kkinerja
karyawan menggunakan uji-t, serta
untuk mengetahui pengaruh mediasi
variabel kepuasan kerja dari pengaruh
tidak langsung gaya kepemimpinan dan
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disiplin lerka terhadap kinerja karyawan
dengan menggunakan uji sobel.

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial
(Uji-t)

Uji t dimaksudkan  untuk
mengetahui pengaruh variabel eksogen
terhadap endogen secara individual atau
secara parsial (Priyatno, 2013). Adapun

yang diuji dalam hal ini adalah
signifikansi dan koefisiensi regresi.
Pengambilan  keputusan  dilakukan

berdasarkan perbandingan nilai thitung
masing-masing koefisien regresi dengan
nilai taber Sesuai dengan taraf signifikansi
yang digunakan a=0,05.
1. Pengaruh  gaya  kepemimpinan
terhadap kepuasan kerja
Untuk melihat ada tidaknya pengaruh
gaya kepemimpinan terhadap
kepuasan Kerja, secara statistik akan
diuji hipotesisnya sebagai berikut:
Ho: pzx; <0Tidak terdapat pengaruh
gaya kepemimpinan terhadap
kepuasan kerja
Ha: pzx1>o Terdapat pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kepuasan

kerja

Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat
dilihat bahwa  variabel gaya
kepemimpinan memperoleh nilai

thiung Sebesar 4.594 dan nilai tiabel
untuk  a=0,05 dengan derajat
kebebasan 100 — 2 — 1 = 97, sebesar
1.661. Sehingga thitung lebih besar dari
ttabel (4.594>1.661) dengan
signifikansi  sebesar 0,001<0,050
maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap
kepuasan kerja.

2. Pengaruh disiplin kerja terhadap
kepuasan kerja
Untuk melihat ada tidaknya pengaruh
disiplin kerja terhadap kepuasan
kerja, secara statistik akan diuji
hipotesisnya sebagai berikut:
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Ho: pzx> <0 Tidak terdapat pengaruh
disiplin kerja terhadap kepuasan kerja
Ha: pzx. - o Terdapat pengaruh
disiplin kerja terhadap kepuasan kerja
Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat
dilihat bahwa variabel memperoleh
nilai thitung Sebesar 5.160 dan nilai teapel
untuk  a=0,05 dengan derajat
kebebasan 100 — 2 — 1 = 97, sebesar
1.661. Sehingga thitung lebih besar dari
traver  (5.160  >1.661)  dengan
signifikansi  sebesar  0,001<0,050
maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha ditetrima. Artinya
disiplin kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja.

. Pengaruh  gaya  kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan

Untuk melihat ada atau tidaknya
pengaruh  gaya  kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan, secara
statistik akan diuji hipotesisnya
sebagai berikut:

Ho: pyxi <0 Tidak terdapat pengaruh
gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan

Ha: pyx. > 0Terdapat pengaruh gaya
kepemimpinan  terhadap  kinerja
karyawan

Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat
dilihat bahwa  variabel gaya
kepemimpinan memperoleh nilai
thitng Sebesar 2.797 dan nilai tapel
untuk  a=0,05 dengan derajat
kebebasan 100 — 2 — 1 = 97, sebesar
1.661. Sehingga thitung lebih besar dari
trabel (2.797>1.661) dengan
signifikansi  sebesar 0,001<0,050
maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

. Pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan

Untuk melihat ada tidaknya pengaruh
disiplin  kerja terhadap Kinerja
karyawan, secara statistik akan diuji
hipotesisnya sebagai berikut:
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Ho: pyx2<0 Tidak  terdapat
pengaruh disiplin  kerja terhadap
kepuasan kerja
Ha: pyxz>o Terdapat pengaruh
disiplin kerja terhadap kepuasan kerja
Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat
dilihat bahwa variabel disiplin kerja
memperoleh nilai thiung Sebesar 2.279
dan nilai teaber untuk a=0,05 dengan
derajat kebebasan 100 — 2 — 1 = 97,
sebesar 1.661. Sehingga thiwng lebih
besar dari ttael (2.279 >1.661) dengan
signifikansi  sebesar 0,001<0,050
maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha ditetrima. Artinya
disiplin kerja berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan.

5. Pengaruh kepuasan kerja terhadap
Kinerja karyawan
Untuk melihat ada tidaknya pengaruh
kepuasan Kkerja terhadap Kinerja
karyawan, secara statistik akan diuji
hipotesisnya sebagai berikut:
Ho: pzy <0 Tidak terdapat pengaruh
kepuasan Kkerja terhadap Kkinerja
karyawan
Ha: pzy>o Terdapat pengaruh
kepuasan Kkerja terhadap kineja
karyawan
Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat
dilihat bahwa variabel kepuasan kerja
memperoleh nilai thiung Sebesar 3.991
dan nilai twber untuk a=0,05 dengan
derajat kebebasan 100 — 2 — 1 = 97,
sebesar 1.661. Sehingga thiung lebih
besar dari ttael (3.991 >1.661) dengan
signifikansi  sebesar  0,001<0,050
maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya
kepuasan kerja berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan.

Uji Sobel (Sobel test)

Untuk melihat pengaruh mediasi
maka ditunjukkan dengan perkalian
koefisien signifikan atau tidak dengan
menggunakan uji sobel test Ghozali,
(2019). Berikut ini merupakan hipotesis
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tidak langsung yang di uji menggunakan
uji sobel.
1. Pengaruh

gaya  kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja

Pengaruh tidak langsung signifikan
atau tidak dapat diuji dengan
menggunakan sobel test. Berikut ini
hasil perhitungan dari Sobel Test
Calculator for The Significance of
Mediation adalah sebagai berikut:

mediator
variable
B B8
(58N (Sg,)
indopcmdentr | dependent
variable variable
A:|0533 |@

B: 0324 |@
SEx: (0116 |@©

SE;: | 0.081 |@

Sobel test statistic: 3.01695932
One-tailed probability: 0.00127662
Two-tailed probability: 0.00255324

Gambar 4. Hasil Calculator Sobel
Test Variabel Gaya
Kepemimpinan
Sumber: Output Sobel Test
Calculator for The Significance of
Mediation, 2024
Berdasarkan hasil Gambar 4 di atas,
diketahui bahwa nilai Zniwng Sebesar
3,01 dengan nilai signifikansi 0,001.
Nilai Zniwng lebih besar dari Ziabel
(3,01>1,96) membuktikan bahwa
kepuasan kerja mampu memediasi
pengaruh  gaya  kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan. Hasil
pengujian menunjukkan pengaruh
tidak langsung gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja sehingga kepuasan
kerja dapat memediasi pengaruh gaya

kepemimpinan
karyawan.

terhadap  Kkinerja

. Pengaruh disiplin kerja terhadap

kinerja karyawan melalui kepuasan

kerja
Pengaruh tidak langsung signifikan
atau tidak dapat diuji dengan

menggunakan sobel test. Berikut ini
hasil perhitungan dari Sobel Test
Calculator for The Significance of
Mediation adalah sebagai berikut:

mediator
variable

(SE, )

.| dependent

A
(SEA
independent r
variablo

@
<
)
a
o
-
5]

SEx: [ 0141 |@
SE;: [0.081  |@

Calculate!

Sobel test statistic: 3.16208078
One-tailed probability: 0.00078323
Two-tailed probability: 0.00156646

Gambar 5. Hasil Calculator Sobel
Test Variabel Disiplin Kerja
Sumber: Output Sobel Test
Calculator for The Significance of
Mediation, 2024
Berdasarkan hasil Gambar 5 di atas,
diketahui bahwa nilai Zniwung Sebesar
3,16 dengan nilai signifikansi 0,000.
Nilai Znitung lebih besar dari Ziapel
(3,16>1,96) membuktikan bahwa
kepuasan kerja mampu memediasi
pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan. Hasil pengujian
menunjukkan pengaruh tidak
langsung disiplin  kerja terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan
kerja sehingga kepuasan kerja dapat
memediasi pengaruh disiplin kerja

terhadap kinerja karyawan.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis

No. Hipotesis Uji Statistik Keputusan Kesimpulan
1  Terdapat pengaruh gaya 4.594>1.661  Ho ditolak Berpengaruh
kepemimpinan terhadap kepuasan 0,000<0,05 Ha diterima langsung dan
kerja signifikan
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2  Terdapat pengrauh disiplin kerja 5.160>1.661  Ho ditolak Berpengaruh
terhadap kepuasan kerja 0,000<0,05 Ha diterima langsung dan
signifikan
3  Terdapat pengaruh gaya 2.797>1.661 Ho ditolak Berpengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja 0,006<0,05 Ha diterima langsung dan
karyawan signifikan
4 Terdapat pengaruh disiplin kerja 2.279>1661 Ho ditolak Berpengaruh
terhadap kinerja karyawan 0,025<0,05 Ha diterima langsung dan
signifikan
5  Terdapat pengaruh kepuasan kerja ~ 3.991>1.661  Ho ditolak Berpengaruh
terhadap kinerja karyawan 0,000<0,05 Ha diterima langsung dan
signifikan
6  Gaya kepemimpinan berpengaruh 3,01>1,96 Terdapat Berpengaruh tidak
terhadap kinerja karyawan pengaruh langsung melalui
melalui kepuasan kerja mediasi kepuasan Kkerja
7 Disiplin kerja berpengaruh 3,16>1,96 Terdapat Berpengaruh tidak
terhadap kinerja karyawan pengaruh langsung melalui
melalui kepuasan kerja mediasi kepuasan kerja

Sumber: data diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 6 tersebut dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

langsung dan tidak langsung gaya

kepemimpinan dan disiplin  Kerja
terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja. Pengaruh langsung
dapat diketahui dengan uji t pada

persamaan pertama dan kedua. Hasil
pertama menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan dan disiplin  kerja
berpengaruh langsung terhadap
kepuasan kerja. Kemudian hasil
persamaan kedua menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan
kepuasan kerja berpengaruh langsung
terhadap kinerja karyawan. Adapun
pengaruh tidak langsung dapat diketahui
dengan uji sobel. Berdasarkan hasil uji
sobel belum diketahui bahwa kepuasan
kerja mampu memediasi pengaruh gaya
kepemimpinan dan disiplin  kerja
terhadap kinerja karyawan. Artinya,
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja
berpengaruh langsung / tidak langsung

terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja.
Pembahasan
Pengaruh Langsung Gaya

Kepemimpinan Terhadap Kepuasan
Kerja
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Berdasarkan hasil uji statistik
bahwa didapatkan nilai thitung lebih besar
dari  twer (4,594>1,661) dengan
signifikansi  0,000<0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
secara langsung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan Kerja.
Gaya kepemimpinan adalah perilaku
atau cara yang dipilih oleh pemimpin
untuk mempengaruhi pikiran, sikap, dan
perilaku anggota organisasi  atau
bawahannya (Zahruddin, 2021). Gaya
kepemimpinan ini memiliki pengaruh
besar terhadap kepuasan kerja karyawan,
karena cara pemimpin berinteraksi dan
memotivasi karyawan dapat langsung
mempengaruhi suasana kerja, motivasi,
dan kepuasan kerja mereka.

Didukung oleh penelitian
Apriliana, (2022) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
langsung positif dan signifikan gaya
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik gaya kepemimpinan yang dirasakan
karyawan, semakin tinggi pula tingkat
kepuasan Kkerja karyawan terhadap
perusahaan.

Pengaruh Langsung Disiplin Kerja
Tehadap Kepuasan Kerja
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Berdasarkan hasil uji statistik
bahwa didapatkan nilai thiwung lebih besar
dari  twe (5,160>1,661) dengan
signifikansi  0,000<0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja secara
langsung berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kepuasan Kkerja.
Salah satu faktor dari dalam diri
karyawan yang bisa mempengaruhi
kedisiplinan kerja adalah kepuasan kerja
(Streers, 1985). Karyawan yang merasa
puas dengan pekerjaannya lebih
cenderung untuk mematuhi peraturan,
mengikuti prosedur  kerja  dan
menunjukkan perilaku disiplin lainnya.
Oleh sebab itu, apabila ingin
meningkatkan kepuasan kerja karyawan,
salah satunya yang perlu diperhatikan
adalah memberikan disiplin kerja yang
tinggi kepada karyawan.

Didukung oleh penelitian Irwanto
& Riyadi, (2022), dengan hasil
penelitian menunjukkan variabel disiplin
kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja.
Semakin tinggi disiplin kerja berakibat
meningkatnya kepuasan kerja karyawan
dan sebaliknya jika rendahnya disiplin
kerja berakibat menurunnya kepuasan
kerja.

Pengaruh Langsung Gaya
Kepemimpianan Terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan hasil uji statistik

bahwa didapatkan nilai thitung lebih besar
dari  twper (2.797>1.661) dengan
signifikansi  0,006<0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan. Dapat dilihat dari hubungan
yang sangat kuat dan signifikan antara
gaya kepemimpinan dan Kinerja
karyawan. Gaya kepemimpinan adalah
perilaku dan strategi, sebagai hasil
kombinasi dari falsafah, keterampilan
sifat, sikap, yang sering diterapkan
seorang pemimpin ketika ia mencoba
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mempengaruhi  kinerja  bawahannya
(Kartono, 2018). Hal tersebut dapat
dilakukan  dengan  memilih  gaya
kepemimpinan  yang tepat dan
menerapkannya secara konsisten. Hal ini
pada akhirnya akan meningkatkan
Kinerja organisasi secara keseluruhan.

Didukung oleh penelitian
Hilmawan, (2021) dengan hasil
penelitian menunjukkan variabel gaya
kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik gaya
kepemimpinan yang diterapkan
pemimpin kepada karyawan, semakin
baik pula tingkat kinerja karyawan.

Pengaruh Langsung Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil uji statistik
bahwa didapatkan nilai thitung lebih besar
dari  twer (2,279>1,661) dengan
signifikansi  0,025<0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa disiplin  kerja
memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan. Dapat dilihat dari korelasi
yang sangat tinggi disiplin kerja dan
kinerja  karyawan. Disiplin  kerja
merupakan faktor kunci yang dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja
pegawai yang dapat dilihat dari tingkat
keberhasilan seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya (Sinambela,
2016). Dengan menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung disiplin dan
memberikan penghargaan yang sesuai,
organisasi dapat mencapai tujuannya
dengan lebih efektif. Hal ini pada
akhirnya akan meningkatkan Kinerja
organisasi secara keseluruhan.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Alwi,
(2020) dan Efendi, (2021). Hasil
penelitian menyatakan bahwa disiplin
kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Semakin tinggi karyawan
yang memiliki disiplin kerja, maka
semakin baik juga kinerja yang dicapai.
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Sebaliknya, jika semakin rendah
karyawan yang memiliki disiplin kerja
maka semakin rendah juga kinerja yang
dicapai.

Pengaruh Langsung Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji statistik
bahwa didapatkan nilai thitung lebih besar
dari  twer (3,991>1.661) dengan
signifikansi  0,000<0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja
memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan. Kepuasan kerja sangat
diperlukan untuk meningkatkan kinerja
pegawai dengan harapan dari rasa puas
tersebut tujuan organisasi akan tercapai.
karyawan yang puas cenderung lebih
sering  berbicara  positif  tentang
organisasi, membantu rekan kerja, dan
menunjukkan kinerja yang melampaui
ekspektasi (Robbins, 2006). Kepuasan
kerja yang tinggi mendorong perilaku
positif ini, yang secara langsung
meningkatkan kinerja individu dan
kontribusinya terhadap organisasi.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zebua,
dkk (2022) dan Sasandaru, (2019). Hasil
penelitian menyatakan bahwa kepuasan
kerja berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan. Karyawan dengan kepuasan
kerja yang sangat puas menunjukkan
kinerja. yang jauh lebih  baik
dibandingkan dengan karyawan yang
memiliki kepuasan kerja yang tidak
puas.

Pengaruh Tidak Langsung Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil uji sobel bahwa
didapatkan nilai Zniung Sebesar 3.016
dengan nilai signifikansi 0,001. Nilai
Znitung berarti lebih besar dari Ziapel
(3,01>1,96) membuktikan  bahwa
kepuasan kerja mampu memediasi gaya
kepemimpinan terhadap Kinerja
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karyawan.  Artinya bahwa gaya
kepemimpinan yang baik, misalnya
ditandai dengan pemimpin mampu
mengambil  keputusan, memotivasi,
komunikasi, mengendalikan bawahan,
dan mengendalikan emosi dengan baik,
secara positif mempengaruhi tingkat
kepuasan kerja karyawan terhadap
organisasi. Dengan gaya kepemimpinan
yang diterapkan sudah efektif, maka
kepuasan kerja karyawan juga akan
semakin  meningkat. Begitu juga
sebaliknya, jika gaya kepemimpinan
yang diterapkan kurang tepat, maka
kepuasan kerja karyawan juga akan
semakin menurun. Dengan memahami
dan menerapkan gaya kepemimpinan
yang tepat hal ini pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dewi,
(2022) dan Apriliana, (2019). Hasil
penelitian menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan
kerja.

Pengaruh Tidak Langsung Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Melalui Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil uji sobel bahwa
didapatkan nilai Zniung sebesar 3,162
dengan nilai signifikansi 0,001. Nilai
Zniung berarti lebih besar dari  Ziapel
(3,16>1,96)  membuktikan  bahwa
kepuasan kerja mampu memediasi
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
Dapat dilihat dari korelasi yang sangat
tinggi disiplin  kerja dan Kkinerja
karyawan. Disiplin kerja yang tinggi
dengan diimbangi adanya kepuasan
kerja karyawan dapat meningkatkan
kinerja karyawan. disiplin kerja tidak
hanya penting untuk  menjaga
keteraturan dan efisiensi di tempat kerja,
tetapi juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan kepuasan kerja
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karyawan. Kepuasan kerja yang tinggi
kemudian berdampak positif pada
kinerja karyawan, menciptakan siklus
positif antara disiplin kerja, kepuasan
kerja, dan kinerja karyawan.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Irwanto
& Riyadi, (2022) dan Apriliana, (2019).
hasil penelitian menyatakan bahwa
disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan
kerja.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik simpulan sebagai
berikut:

1. Tanggapan  karyawan  terhadap
variabel gaya kepemimpinan, disiplin
kerja, kepuasan Kkerja dan Kinerja
karyawan adalah sebagai berikut:

a. Tanggapan karyawan terhadap
gaya kepemimpinan pada kriteria
baik, dengan skor tertinggi pada
indikator kemampuan memotivasi.
Sedangkan skor terendah pada
indikator kemampuan mengambil
keputusan.

b. Tanggapan karyawan terhadap
disiplin kerja pada kriteria baik,
dengan skor tertinggi pada
indikator taat terhadap aturan
perilaku dalam pekerjaan.
Sedangkan skor terendah pada
indikator taat terhadap aturan
perilaku lainnya.

c. Tanggapan karyawan terhadap
kepuasan kerja pada kriteria baik,
dengan skor tertinggi pada
indikator pekerjaan dan pengawas.
Sedangkan skor terendah pada
indikator upah kerja.

d. Tanggapan karyawan terhadap
kinerja karyawan pada Kriteria
baik, dengan skor tertinggi pada
indikator inisiatif. Sedangkan skor

6. Kepuasan kerja

terendah pada indikator kualitas
kerja dan kerja sama.
2. Gaya kepemimpinan berpengaruh
langsung dan signifikan terhadap
kepuasan kerja.

3. Disiplin kerja berpengaruh langsung

dan signifikan terhadap kepuasan
kerja.

4. Gaya kepemimpinan berpengaruh

langsung dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

5. Disiplin kerja berpengaruh langsung

dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

berpengaruh
langsung dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

7. Kepuasan kerja mampu memediasi

pengaruh  gaya  kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan.

8. Kepuasan kerja mampu memediasi

pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan.
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